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Abstrak

Kepuasan kerja perawat merupakan aspek penting dalam mendukung mutu pelayanan kesehatan di rumah
sakit. Kepemimpinan dan budaya organisasi berperan besar dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh perawat di
RSUD Madani sebanyak 266 orang, dengan sampel 73 responden yang dipilih menggunakan teknik
proportional stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Pearson Chi-Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang dominan diterapkan adalah gaya demokratis
(61,6%). Budaya organisasi berada pada kategori baik (74,0%), dan tingkat kepuasan kerja perawat tergolong
sangat puas. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan
demokratis dengan kepuasan kerja perawat (p = 0,003), sementara gaya kepemimpinan otoriter (p = 0,836)
dan partisipatif (p = 0,095) tidak menunjukkan hubungan signifikan. Selain itu, budaya organisasi memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja perawat (p = 0,004).

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, perawat

Abstract

Nurses’ job satisfaction is a crucial factor in supporting the quality of healthcare services in hospitals.
Leadership style and organizational culture play an important role in creating a conducive and productive
work environment. This study aimed to analyze the relationship between leadership style and organizational
culture on nurses’ job satisfaction at Madani General Hospital, Central Sulawesi Province. A quantitative
method with a cross-sectional design was applied. The study population consisted of 266 nurses, with 73
respondents selected using proportional stratified random sampling. Data were collected through validated
and reliable questionnaires and analyzed using univariate and bivariate analysis with the Pearson Chi-Square
test. The results showed that the dominant leadership style applied was democratic leadership (61.6%).
Organizational culture was categorized as good (74.0%,), and nurses’ job satisfaction was classified as very
satisfied. Statistical analysis indicated a significant relationship between democratic leadership style and
nurses’ job satisfaction (p = 0.003), while authoritarian leadership (p = 0.836) and participative leadership (p
= 0.095) showed no significant relationship. Furthermore, organizational culture had a significant
relationship with nurses’ job satisfaction (p = 0.004). These findings indicate that strengthening democratic
leadership practices and positive organizational culture can enhance nurses’ job satisfaction and improve
healthcare service quality.
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja perawat merupakan salah
satu indikator penting dalam menilai kualitas
sumber daya manusia di rumah sakit karena
berkaitan langsung dengan mutu pelayanan
kesehatan yang diberikan kepada pasien (Suroso,
2022). Perawat sebagai tenaga kesehatan dengan
jumlah terbesar di rumah sakit memiliki peran
strategis dalam memberikan pelayanan secara
berkesinambungan selama 24 jam, sehingga
tingkat kepuasan kerja mereka menjadi faktor
kunci dalam menjaga kesinambungan dan kualitas
pelayanan (Ananta & Dirdjo, 2021). Tingginya
tuntutan kerja, kompleksitas tugas, serta tanggung
jawab profesional yang besar menuntut adanya
lingkungan kerja yang mampu mendukung
perawat agar tetap termotivasi dan merasa puas
dalam menjalankan pekerjaannya.

Berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan kerja perawat di negara berkembang
masih relatif rendah. Penelitian internasional
melaporkan bahwa tingkat kepuasan kerja perawat
di beberapa negara Asia dan Afrika berada pada
kisaran 54-60%, sementara di Indonesia rata-rata
kepuasan kerja perawat dilaporkan sekitar 52,46%
(Oktizulvia & Kesuma, 2023). Rendahnya
kepuasan kerja perawat dapat berdampak pada
menurunnya  Kkinerja, meningkatnya absensi,
kelelahan kerja, serta menurunnya mutu pelayanan
kesehatan (Ermakasumayanti dkk., 2024).

Permasalahan kepuasan kerja perawat tidak
dapat dilepaskan dari gaya kepemimpinan dan
budaya  organisasi. Gaya  kepemimpinan
merupakan pola perilaku pemimpin dalam
mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan
organisasi (Hasibuan, 2023). Kepemimpinan yang
tidak memberikan dukungan, penghargaan, dan
ruang partisipasi bagi perawat dapat menimbulkan
stres kerja serta menurunkan motivasi dan
kepuasan kerja (Sari dkk., 2024). Sebaliknya, gaya
kepemimpinan demokratis yang menekankan
komunikasi dua arah, penghargaan terhadap
pendapat staf, dan keterlibatan dalam pengambilan
keputusan  terbukti  mampu  meningkatkan
kepuasan dan motivasi kerja perawat (Irwan dkKk.,
2024).

Selain kepemimpinan, budaya organisasi
juga memegang peranan penting dalam
membentuk sikap dan perilaku kerja perawat.
Budaya organisasi didefinisikan sebagai sistem
nilai, norma, dan keyakinan yang dianut bersama
oleh anggota organisasi dan menjadi pedoman
dalam bertindak (Irfan, 2022). Budaya organisasi
yang positif mampu menciptakan rasa memiliki,
meningkatkan loyalitas, serta mendorong perawat
untuk bekerja secara optimal, sehingga berdampak
langsung pada peningkatan kepuasan Kerja
(Vebrianis dkk., 2021). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa budaya organisasi
memberikan kontribusi signifikan terhadap variasi

kepuasan kerja karyawan hingga lebih dari 70%
(Irfan, 2022).

Hasil studi pendahuluan di RSUD Madani
Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan masih
adanya perawat yang merasa tidak puas terhadap
pekerjaannya. Ketidakpuasan tersebut antara lain
disebabkan oleh kurangnya penghargaan terhadap
kinerja, minimnya motivasi dari pimpinan,
lemahnya penegakan disiplin, serta rendahnya
dukungan terhadap inisiatif dan pengembangan
perawat. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Musmiler dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
ketidakpuasan kerja perawat berdampak pada
menurunnya  efektivitas kerja dan kualitas
pelayanan.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan  suatu  kajian  empiris  untuk
menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan
dan budaya organisasi dengan kepuasan kerja
perawat.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis hubungan gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja perawat
di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam pengembangan
manajemen keperawatan serta menjadi dasar bagi
manajemen rumah sakit dalam merancang strategi
kepemimpinan dan penguatan budaya organisasi
guna meningkatkan kepuasan kerja perawat dan
mutu pelayanan kesehatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan analitik deskriptif
dan desain cross sectional. Rancangan ini dipilih
karena mampu menggambarkan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen yang
diteliti pada waktu yang sama secara sistematis
dan terukur (Syapitri dkk., 2021). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi, sedangkan
variabel dependen adalah kepuasan kerja perawat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perawat yang bekerja di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah sebanyak 266 orang. Penentuan
sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh
sampel sebanyak 73  responden.  Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
proportional stratified random sampling, yaitu
metode pengambilan sampel dengan membagi
populasi ke dalam strata berdasarkan unit kerja,
kemudian menentukan jumlah sampel secara
proporsional pada setiap strata dan memilih
responden secara acak (Asari dkk., 2023). Kriteria
inklusi meliputi perawat yang telah bekerja lebih
dari enam bulan dan bersedia menjadi responden,
sedangkan kriteria eksklusi adalah perawat yang
sedang cuti atau tidak bersedia mengikuti
penelitian.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner terstruktur yang terdiri dari kuesioner
gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan
kepuasan kerja perawat. Instrumen gaya
kepemimpinan diadopsi dari Anjani dkk. (2024)
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,876, instrumen
budaya organisasi diadopsi dari Fajri (2020)
dengan nilai reliabilitas 0,795, serta instrumen
kepuasan kerja perawat diadaptasi dari Nursalam
(2020). Seluruh instrumen menggunakan skala
Likert dengan lima pilihan jawaban, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen
yang digunakan tidak mengalami modifikasi
substansial sehingga tidak dilakukan uji reliabilitas
ulang.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis
secara univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan distribusi
karakteristik responden dan variabel penelitian,
sedangkan analisis bivariat digunakan untuk
menguji hubungan antara gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi dengan kepuasan kerja perawat.
Uji statistik yang digunakan adalah Pearson Chi-
Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Seluruh
proses analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak pengolah data statistik untuk
menjamin ketepatan dan akurasi hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden
berdasarkan usia, jenis kelamin dan masa kerja.

Karakteristik Jumlah (n=73)

n Presentase

(%)
Usia
21-35 tahun 37 50,7
36-45 tahun 26 35,6
46-65 tahun 10 13,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 35,6
Perempuan 47 64,4
Masa Kerja
>6 bulan 73 100

Berdasarkan tabel 1 tentang Kkarakteristik
responden perawat pelaksana di RSUD Madani
didapatkan sebagian responden berusia dewasa
awal sebanyak 37 responden (50,7 %), dewasa
madya sebanyak 26 responden (35,6%) dan
dewasa akhir sebanyak 10 responden (13,7%),
responden dengan jenis kelamin laki-sebanyak 26
responden (35,6%) dan jenis kelamin perempuan
sebanyak 47 responden (64,4%), responden
dengan masa kerja >6 bulan sebanyak 73
responden (100%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi gaya
kepemimpinan otoriter berdasarkan persepsi
perawat pelaksana di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2025

Gaya Jumlah (n=73)
Kepemimpinan n Presentase
Otoriter (%)
Otoriter 38 52,1
Tidak Otoriter 35 47,9

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan pada
kategori gaya kepemimpinan kepala ruangan di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah dari 73
responden dalam penelitian ini terdapat 38
responden memilih gaya kepemimpinan kepala
ruangan otoriter (52,1%) dan terdapat 35
responden memilih gaya kepemimpinan kepala
ruangan tidak otoriter (47,9%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi gaya
kepemimpinan demokratis berdasarkan persepsi
perawat pelaksana di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2025

Gaya Jumlah (n=73)
Kepemimpinan n Presentase
Demokratis (%)
Demokratis 45 61,6
Tidak 28 38,4
Demokratis

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan pada
kategori gaya kepemimpinan kepala ruangan di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah dari 73
responden dalam penelitian ini terdapat 45
responden memilih gaya kepemimpinan kepala
ruangan demokratis (61,6%) dan terdapat 28
responden memilih gaya kepemimpinan kepala
ruangan tidak demokratis (38,4%).

Tabel 4 Distribusi  frekuensi  gaya
kepemimpinan partisipatif berdasarkan persepsi
perawat pelaksana di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2025

Gaya Jumlah (n=73)
Kepemimpinan n Presentase
Partisipatif (%)
Partisipatif 38 52,1
Tidak 35 47,9
Partisipatif

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan pada
kategori gaya kepemimpinan kepala ruangan di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah dari 73
responden dalam penelitian ini terdapat 38
responden memilih gaya kepemimpinan kepala
ruangan partisipatif (52,1%) dan terdapat 35
responden memilih gaya kepemimpinan kepala
ruangan tidak partisipatif (47,9%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi budaya
organisasi berdasarkan persepsi kepala ruangan
dan perawat pelaksana di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2025

Budaya Jumlah (n=73)
Organisasi n Presentase
(%)
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Baik 54 74,0
Cukup 13 17,8
Kurang 6 8,2

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan pada
kategori budaya organisasi di RSUD Madani
Provinsi Sulawesi Tengah dari 73 responden
dalam penelitian ini terdapat 54 responden
memilih budaya organisasi baik (74,0%), terdapat
13 responden memilih budaya organisasi cukup
(17,8%) dan 6 responden memilih budaya
organisasi kurang (8,2%).

Tabel 3 Distribusi frekuensi kepuasan kerja
perawat berdasarkan persepsi kepala ruangan dan
perawat pelaksana di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2025

Kepuasan Jumlah (n=73)
Kerja Perawat n Presentase
(%)
Tidak puas 21 28,8
Puas 12 16,4
Sangat puas 40 54,8

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan kepuasan
kerja perawat di RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah didapatkan hasil 21 responden yang
memiliki kepuasan kerja dalam kategori tidak puas
dengan persentase 28,8%, didapatkan 12
responden yang memiliki kepuasan kerja dalam
kategori puas dengan persentase 16,4% dan 40
responden yang memiliki kepuasan kerja dalam
kategori sangat puas dengan persentase 54,8%.

Tabel 4. Hubungan gaya kepemimpinan
otoriter terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2025

Kepuasan Kerja

Gaya Total

Perawat P-
Kep. N value
Otoriter Tidak Puas Sangat (%)
Puas Puas
Otoriter 10 7 21 100 0,836
Tidak 11 5 19 100
Otoriter

Berdasarkan Tabel 7, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara gaya kepemimpinan otoriter dengan
kepuasan kerja perawat. Pada kelompok dengan
gaya kepemimpinan otoriter, perawat yang
menyatakan tidak puas berjumlah 10 orang , puas
7 orang, dan sangat puas 21 orang. Sementara itu,
pada kelompok dengan gaya kepemimpinan tidak
otoriter, perawat yang tidak puas sebanyak 11
orang , puas 5 orang dan sangat puas 19 orang.
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson
Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,836 (p >
0,05), sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara gaya kepemimpinan otoriter

dengan kepuasan kerja perawat di RSUD Madani
Provinsi Sulawesi Tengah.

Menurut asumsi peneliti, gaya
kepemimpinan otoriter tidak berhubungan dengan
kepuasan kerja perawat karena karakteristiknya
yang menempatkan seluruh wewenang
pengambilan keputusan pada pimpinan tanpa
melibatkan bawahan. Pola kepemimpinan yang
menekankan perintah dan kontrol dari atas ke
bawah membatasi partisipasi, menurunkan rasa
memiliki, serta menghambat motivasi intrinsik dan
kolaborasi perawat. Kondisi tersebut membuat
perawat merasa kurang dihargai dan tidak
memiliki otonomi dalam pekerjaan, sehingga
kepuasan kerja tidak tercapai secara optimal
meskipun  disiplin  kerja meningkat. Hasil
kuesioner menunjukkan bahwa sepuluh responden
pada kategori kepemimpinan otoriter merasa tidak
puas terhadap pekerjaannya.

Temuan ini konsisten dengan teori Mugianti
(2016) vyang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan otoriter memberikan kekuasaan
mutlak pada pimpinan tanpa melibatkan bawahan
dalam proses pengambilan keputusan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Effendi dkk.
(2021) dan Anjani dkk. (2024), yang menemukan
bahwa pola komunikasi satu arah dan pengawasan
ketat dalam kepemimpinan otoriter membuat
perawat kehilangan ruang partisipasi, inisiatif,
serta otonomi kerja, sehingga menurunkan
motivasi dan rasa tanggung jawab. Dengan
demikian, semakin kuat penerapan gaya
kepemimpinan otoriter, semakin rendah tingkat
kepuasan  kerja  perawat di  lingkungan
keperawatan.

Tabel 5 Hubungan gaya kepemimpinan
demokratis terhadap kepuasan kerja perawat di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah tahun
2025

Kepuasan Kerja

Gaya Kep. Perawat Tc|>\tlal p-

Demokratis Tidak Puas Sangat (%) value
Puas Puas

Demokratis 7 7 31 100 0,003

Tidak 14 5 9 100

Demokratis

Berdasarkan Tabel 8, hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara gaya kepemimpinan demokratis dengan
kepuasan kerja perawat. Pada kelompok dengan
gaya kepemimpinan demokratis, perawat yang
menyatakan tidak puas sebanyak 7 orang, puas 7
orang, dan sangat puas 31 orang. Sementara itu,
pada kelompok dengan gaya kepemimpinan tidak
demokratis, perawat yang tidak puas berjumlah 14
orang , puas 5 orang dan sangat puas 9 orang .
Hasil uji bivariat menggunakan Pearson Chi-
Square menunjukkan nilai p = 0,003 (p < 0,05),
sehingga hipotesis alternatif (H,) diterima dan
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis
dan kepuasan kerja perawat di RSUD Madani
Provinsi Sulawesi Tengah.

Menurut asumsi peneliti, gaya
kepemimpinan demokratis berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja perawat karena mampu
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
melibatkan ~ bawahan  dalam  pengambilan
keputusan, serta mendorong komunikasi dua arah.
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian
besar perawat, yaitu 45 orang, menyatakan sangat
puas terhadap gaya kepemimpinan demokratis
yang diterapkan kepala ruangan. Sejalan dengan
teori Kurt Lewin (1939), gaya kepemimpinan
demokratis menekankan partisipasi, penghargaan
terhadap pendapat, serta kesempatan bagi bawahan
untuk menyampaikan ide dan saran, yang pada
akhirnya meningkatkan motivasi dan rasa
tanggung jawab.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Hasibuan (2023) yang menegaskan bahwa gaya
kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan
kepuasan Kkerja dan produktivitas. Penelitian
Harnika dkk. (2023) juga menyebutkan bahwa
gaya kepemimpinan demokratis menciptakan
suasana kerja yang kolaboratif dan penuh
penghargaan karena pemimpin memberi ruang
bagi perawat untuk berpendapat dan berpartisipasi
dalam keputusan. Hasil penelitian ini konsisten
dengan Yusmahendra & Yusnilawati (2023) yang
menemukan bahwa kepala ruangan dengan gaya
kepemimpinan demokratis membuat perawat
merasa dihargai, didengarkan, dan nyaman dalam
bekerja, sehingga meningkatkan kepuasan kerja di
lingkungan keperawatan.

Tabel 6 Hubungan gaya kepemimpinan
partisipatif terhadap kepuasan kerja perawat di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah tahun
2025

Kepuasan Kerja Total

Gaya Kep. Perawat P-
Partisipatif : N value
Tidak Puas Sangat (%)
Puas Puas
Partisipatif 7 6 25 100 0,095
Tidak 14 6 15 100
Demokratis

partisipatif tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kepuasan kerja perawat di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.

Menurut asumsi peneliti, gaya
kepemimpinan partisipatif tidak selalu
berhubungan dengan kepuasan Kkerja perawat.
Meskipun melibatkan perawat dalam proses
pengambilan keputusan, penerapannya di rumah
sakit sering terkendala oleh situasi kerja yang
menuntut kecepatan dan ketepatan, sehingga
diskusi yang panjang justru dapat memperlambat
keputusan dan menimbulkan kebingungan di
antara staf. Selain itu, tingkat partisipasi perawat
yang berbeda-beda menyebabkan efektivitas gaya
ini tidak merata, karena sebagian perawat lebih
nyaman menerima arahan langsung daripada
berpartisipasi aktif. Kondisi ini tercermin dari hasil
kuesioner yang menunjukkan 14 responden dengan
gaya kepemimpinan partisipatif berada pada
kategori tidak puas.

Teori Kurt Lewin (1939) menjelaskan
bahwa gaya kepemimpinan partisipatif merupakan
perpaduan antara otoriter dan demokratis, di mana
pemimpin tetap mengambil keputusan akhir,
namun mempertimbangkan masukan dari anggota
tim. Penelitian Anjani dkk. (2024) dan Ningrum
dkk. (2023)mendukung temuan ini, bahwa
kepemimpinan partisipatif tidak selalu efektif di
lingkungan kerja dengan ritme cepat karena proses
diskusi dan konsensus dapat memperlambat
keputusan dan menimbulkan frustrasi di antara
staf. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian
Fauzan & Santoso (2024) yang menemukan bahwa
kepemimpinan partisipatif justru dapat
meningkatkan kepuasan kerja apabila diterapkan
dengan komunikasi dua arah yang baik, memberi
ruang bagi perawat untuk berkontribusi, serta
menumbuhkan rasa memiliki terhadap pekerjaan.
Dengan demikian, pengaruh gaya kepemimpinan
partisipatif terhadap kepuasan Kkerja sangat
bergantung pada konteks organisasi, efektivitas
komunikasi, dan kesiapan staf untuk terlibat dalam
proses pengambilan keputusan.

Tabel 7 Hubungan budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD Madani
Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2025 (f = 73)

Berdasarkan Tabel 9, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan
kepuasan kerja perawat. Pada kelompok dengan
gaya kepemimpinan partisipatif, perawat yang
menyatakan tidak puas sebanyak 7 orang, puas 6
orang dan sangat puas 25 orang. Sedangkan pada
kelompok dengan gaya kepemimpinan tidak
partisipatif, perawat yang tidak puas sebanyak 14
orang, puas 6 orang dan sangat puas 15 orang.
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson
Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,095 (p >
0,05), sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan
disimpulkan  bahwa gaya  kepemimpinan

Kepuasan Kerja
P ] Total

Budaya Perawat N p-
Organisasi Tidak Puas Sangat (%) value
Puas Puas
Baik 15 7 32 100 0,004
Cukup 1 5 7 100
Kurang 5 0 1 100

Berdasarkan Tabel 10, hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara budaya organisasi dengan kepuasan kerja
perawat. Pada kategori budaya organisasi baik,
perawat yang sangat puas sebanyak 32 orang, puas
7 orang , dan tidak puas 15 orang . Pada budaya
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organisasi cukup, perawat yang sangat puas
berjumlah 7 orang , puas 5 orang, dan tidak puas 1
orang. Sementara itu, pada budaya organisasi
kurang, perawat yang sangat puas hanya 1 orang
dan tidak puas 5 orang. Hasil analisis bivariat
menggunakan uji Pearson Chi-Square
menunjukkan nilai p = 0,004 (p < 0,05), sehingga
hipotesis  alternatif (H.) diterima. Dengan
demikian, terdapat hubungan yang signifikan
antara budaya organisasi dan kepuasan kerja
perawat di RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah.

Menurut asumsi peneliti, penerapan budaya
organisasi yang baik meliputi nilai, norma,
persepsi, dan emosi di lingkungan kerja mampu
menciptakan rasa memiliki, memperkuat Kkerja
sama tim, dan meningkatkan keterlibatan perawat
dalam aktivitas pelayanan. Budaya organisasi yang
positif mendorong produktivitas, memperkuat
kinerja, serta menumbuhkan suasana kerja
harmonis yang meningkatkan kepuasan kerja
karena perawat merasa dihargai dan didukung. Hal
ini diperkuat dengan hasil kuesioner yang
menunjukkan 54 perawat menilai budaya
organisasi di RSUD Madani tergolong baik,
sejalan dengan tingkat kepuasan kerja yang sangat
tinggi.

Robbins (2009) dalam Anggara (2022)
menjelaskan bahwa budaya organisasi dibentuk
melalui tujuh karakteristik utama, yaitu inovasi,
perhatian terhadap detail, orientasi hasil, orientasi
pada orang, stabilitas, orientasi tim, serta
agresivitas yang terkendali. Budaya organisasi
yang positif menumbuhkan kreativitas, tanggung
jawab, kolaborasi, dan kesejahteraan anggota
organisasi. Temuan penelitian ini didukung oleh
Syafitri & Toni (2024) yang menegaskan bahwa
budaya organisasi berperan sebagai pandangan
bersama yang memengaruhi kepuasan Kkerja,
keterlibatan, dan kinerja. Budaya yang sehat
menjadi fondasi hubungan kerja harmonis serta
meningkatkan motivasi dan komitmen kolektif.

Jainurakhma (2022) juga menyatakan bahwa
budaya organisasi yang tepat memberi arah kerja
yang jelas, menumbuhkan kerja sama antara atasan
dan bawahan, serta meningkatkan kepuasan karena
tercipta lingkungan yang kolaboratif. Selaras
dengan hal tersebut, Kair dkk. (2023)
mengungkapkan bahwa budaya organisasi yang
baik ditandai dengan kerja sama tim yang solid,
suasana kerja kondusif, dan motivasi tinggi yang
tumbuh dari rasa kebersamaan serta sistem kerja
yang teratur. Dengan demikian, budaya organisasi
yang positif bukan hanya membentuk perilaku
kerja yang efektif, tetapi juga menjadi faktor kunci
dalam menciptakan kepuasan, loyalitas, dan
kinerja optimal di lingkungan keperawatan.

Seperti ditunjukkan oleh Harmawati dkk.,
(2025), kepuasan kerja tenaga kesehatan
berpengaruh langsung terhadap mutu pelayanan,
retensi tenaga kerja, dan kinerja rumah sakit,

sehingga hubungan antara budaya organisasi dan
kepuasan kerja menjadi fokus penting dalam studi
manajemen keperawatan di lingkungan rumah
sakit. Yessi dkk. (2025), juga menambahkan
bahwa ketidakpuasan kerja perawat terhadap
kebijakan dan tata kelola rumah sakit dapat
berdampak serius karena sekitar 80% pelayanan
diberikan oleh perawat, sehingga penting untuk
mengkaji faktor-faktor seperti kepemimpinan yang
memengaruhi kepuasan kerja perawat.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis memiliki hubungan
yang signifikan dengan kepuasan kerja perawat.
Selain itu, budaya organisasi terbukti memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja
perawat.

Secara  keseluruhan, esensi  temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
kepuasan kerja perawat tidak dapat dilepaskan dari
penerapan gaya kepemimpinan demokratis yang
konsisten dan penguatan budaya organisasi yang
positif. Integrasi kedua aspek tersebut menjadi
landasan strategis bagi manajemen rumah sakit
dalam meningkatkan kepuasan Kkerja perawat
sekaligus mendukung peningkatan mutu pelayanan
kesehatan.
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